PERTEMUAN VI

WEWENANG, TANGGUNG JAWAB

DAN PENDELEGASIAN WEWENANG

6.1   Wewenang

Definisi wewenang dari beberapa para ahli:
· Wewenang adalah sejumlah kekuasaan (powers) dan hak (rights) yang didelegasikan pada suatu jabatan. (Louis A. Allen)
· Wewenang adalah kekuasaan resmi dan kekuasaan pejabat untuk menyuruh pihak lain, supaya bertindak dan taat kepada pihak yang memiliki kewenangan tersebut (G.R Terry)
· Wewenang adalah kekuasaan yang sah, suatu hak untuk memerintah atau bertindak.(Harold Koontz dan Cyril O’Donnel)
· Wewenang (authority) adalah ciri suatu komunikasi (perintah) dalam suatu organisasi formal yang menyebabkan ia diterima oleh seseorang anggota organisasi tersebut dan perintah-perintahnya harus ditaati.
6.1.2    Mengapa Wewenang Itu Sangat Penting Bagi Seseorang?

a. Wewenang sebagai dasar hukum

b. Menciptakan power, right, dan responsibility
c. Perintah-perintah manajer akan dipatuhi dan ditaati

d. Wewenang menjadi tolok ukur kedudukan, sifat pekerjaan, dan tanggung jawab seseorang karyawan dalam suatu perusahaan.

e. Batas apa yang dikerjakan dan apa yang tidak

f. Kunci pekerjaan manajerial
6.1.3    Jenis-Jenis Wewenang

a. Line Authority 
Kekuasan, hak dan tanggungjawab langsung berada pada seseorang atau tercapainya tujuan (simbolnya ​​​​​​​​​​​__ )
b. Staff Authority
Kekuasaan dan hak hanya untuk memberikan data, informasi dan saran-saran saja, supaya bekerja lebih efektif untuk mencapai tujuan ( simbolnya - - - )
c. Functional Authority 

Kekuasaan seorang manajer adalah karena proses-proses, praktek-praktek, kebijakan-kebijakan tertentu atau soal-soal lain yang berhubungan dengan pelaksanaan kegiatan-kegiatan oleh pegawai-pegawai lain (simbolnya - . - . - . - )
d. Personality Authority
Kewibawaan seseorang dikarenakan kecakapan, perilaku, ketangkasan, dan kemampuan sehingga disegani oleh kawan maupun lawan. 
6.1.4    Sumber-sumber Authority 

a. Formal Authority Theory ( wewenang bersumber dari barang-barang yang di milikinya yang di atur berdasarkan undang-undang)
b. Acceptance Authority Theory (wewenang yang bersumbaer dari penerimaan, kepatuhan dan pengakuan dari para bawahan terhadap perintah dan kebijakan atas kuasa yang dipegangnya)
c. Authority of the situation (wewenang diperoleh seseorang karena situasi)
d. Position Authority (wewenang karena posisi (jabatan dan kedudukan) dalam organisasi)
e. Technical Authority ( wewenang diperoleh karena keahlian tertentu)
f. Yuridis Authority ( wewenang diperoleh karena hukum atau undang-undang)
6.1.5    Batas-Batas Authority

a. Kemampuan jasmaniah/Fisik 
( Tugas sesuai kemampuan manusia

b. Alamiah 



( Tidak menentang kodrat alam

c. Teknologi



( Penyesuaian teknologi

d. Pembatasan Ekonomi 

( Keadaan ekonomi

e. Partnership Agreement

( Dibatasi oleh rekan

f. Lembaga



( Dibatasi oleh AD/ART

g. Pembatasan Hukum

(Hukum, agama, tradisi dan hak asasi manusia

6.2   Tanggung Jawab

Tanggung Jawab (Responsibility) adalah keharusan untuk melakukan semua kewajiban/tugas-tugas yang dibebankan kepadanya sebagai akibat dari wewenang yang diterima atau dimilkinya. Dalam pengorganisasian, tanggung jawab berarti kewajiban seseorang individu untuk melaksanakan aktivitas-aktivitas yang ditugaskan sebaik mungkin, sesuai dengan kemampuannya.

6.3   Pendelegasian Wewenang


Definisi wewenang dari beerapa para ahli:
· Pendelegasian wewenang adalah pelimpahan wewenang dan tanggung jawab formal kepada orang lain untuk melaksanakan kegiatan tertentu
· Pendelegasian adalah memberikan sebagian pekerjaan atau wewenang oleh delegator kepada delegate untuk dikerjakan atas nama delegator (Malayu S.P Hasibuan)
· Pendelegasian Wewenang adalah proses yang diikuti oleh seorang manajer dalam pembagian kerja yang dipikulkan kepadanya, sehingga ia melakukan bagian kerja itu hanya karena penempatan organisasi yang unik, dapat mengrjakan dengan efektif, sehingga ia dapat memperoleh orang-orang lain untuk membantu pekerjaan yang tidak dapat ia kerjakan. (Louis A.Allen)
1.3.1 Alasan –alasan Pendelegasian
Alasan-alasan pendelegasian adalah
1. Pendelegasian di lakukan oleh manajer suapaya ada pembagian pekerjaan
2. Karena adanya keterbatasan fisik, waktu, perhatian dan pengetahuan
3. Memungkinkan manajer memusatkan tenaganya pada tugas-tugas prioritas

4. Memungkinkan bawahan untuk tumbuh dan berkembang

5. Untuk memperluas ruang gerak dan waktu seorang manajer
6.3.2   Asas Asas Pendelegasian Wewenang 

a. Asas Kepercayaan 

Delegate dapat dipercaya dengan alasan yang objektif

b. Asas Delegasi atas hasil yang diharapkan

Hasil (pekerjaan) yang akan dihasilkan oleh delegate
c. Asas Penentuan Fungsi atau kejelasan Tugas

Wewenang didasarkan atas job description seorang bawahan
d. Asas Rantai Berkala

Adanya urutan-urutan wewenang berdasarkan kedudukan atau jabatan

e. Asas Tingkat Wewenang

Keputusan dan kebijaksanaan berdasarkan wewenangnya

f. Asas Kesatuan Komando

Menerima perintah dari seorang atasan saja

g. Asas Keseimbangan Wewenang dan Tanggung Jawab

Authority = Responsibility

h. Asas Pembagian Kerja

Adanya Pembagian Kerja

i. Asas Efisiensi

Manajer lebih leluasa dalam mengerjakan tugas

j. Asas kemutlakan tanggung Jawab

Delegate yang menerima wewenang, mutlak harus bertanggung jawab kepeda delegator

